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Abstraksi

Artikel ini memfokuskan pada pandangan filosofis atas prinsip kebebasan dalam keadilan dengan .
ambil kasus pemikiran John Rawls, Metode yang dipergunakan dalam tulisan ini ialah '
ersifat analisis konseptual: menelisik kandungan atau konsepsi yang ada pada suatu konsep.
\pa yang didiskusikan terutama ialah syaratsyarat dan jenisjenis kebebasan yang bagaimana
ang bisa membangun prinsip keadilan sosial. Makalah ini diakhiri dengan wraian tentang
nengapa kebebasan itu perlu diutamakan dalam rangka menggapai keadilan.

Cata-kata Kunci: Kebebasan, Keadilan, John Rawls

Abstract

his article focuses on the philosophical view of the principle of freedom of justice by taking the
ase of John Rawls's thinking. The method used in this paper is the nature of conceptual analysis:
obe content or the conception that there is a draft. What is particularly discussed the conditions
the kinds of freedoms that how that can build the principles of social justice. The paper
ides mdladampaonofwhydwfmdomatwdswmhepmdzﬁammwﬂ

ley Words: Freedom, Justice, John Rawls

. PENDAHULUAN

Ide tentang kebebasan  (liberty)
iemang telah banyak dimunculkan oleh
liberal dengan perhatian yang
nan. Thomas Hobbes (1588-1679),
ya, hanya menjustifikasi susunan
npit kebebasan yang sama dari seseo-
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yang bisa dipaksa oleh perjanjian untuk
menuduh dirinya sendiri.” '

Kemudian, John Locke (1632-1704)
mengemukakan ide tentang kebebasan
alamiah  dan  kebebasan partisipasi
politik. Locke menyatakan:

Man being born, as has been proved,
with a title to perfect freedom and an
uncontrolled enjoyment of all the rights and
privileges of the law of nature, equally with
any other man or number of men in the
world, hath by nature a power, not only to
preserve his property, that is his life, liberty
and estate, against the injuries and attempts
of other men; but to judge of, and punish the
breaches of that law in others.”

[Sebagaimana yang telah terbukti,
manusia dilahirkan dengan kemampuan
akan kebebasan yang sempurna dan
menikmati secara penuh hak dan
keistimewaan dari hukum alam, sejajar
dengan orang lain, atau anggota umat
manusia di muka bumi, secara kodrati
mempunyai kekuasaan bukan hanya
untuk mempertahankan miliknya, yaitu
kehidupannya, kemerdekaan, dan keka-
yaannya, menentang gangguan yang
dilakukan orang lain, terapi juga unruk
menghakimi dan menghukum orang
orang yang menentang hukum tersebut,|

Selanjutnya John Sruart Mill (1806-
1873) mencoba menekankan pada
kebebasan berpikir dan berekspresi.
Menurut Mill, adalah penting bahwa

' Hobbes, Leviathan, disunting oleh M.
Oakeshott, Oxford: Blackwell, 1946, 11, bab 21
seperti dikutip oleh Henry ]J. Schmandr, A
History of Poiitical Philosophy, Milwaukee: The
Bruce Publishing Company, 1960, h. 242,

! John Locke, Second Treatise of Civil
Government, 2™ edition, Peter Lasletr (ed),
Cambridge: Cambridge University Press, 1967,
h. 341.
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manusia  bebas  mengekspresikan
dangannya  karena (1) pep
mungkin benar, (2) meskipun
nya mungkin salah, ia tetap me;
bagian kebenaran; dan (3) .. o
pendapatnya salah  atau benu
mendorong pemikiran dan respon, K\
Bahaya khusus dari meny
kan pendapat adalah dalam mer.
harkat manusia: orang-orang yang tj
menerima pendapat masih lebik bay
dari mereka yang menerimanya,
pendapat tersebut benar, merekg
mempunyai  kesempatan  me
kesalahan dengan kebenaran; jika
mereka  kehilangan  manfaat
persepsi yang lebih jelas dan kesan v
lebih hidup akan kebenaran adalah
ditimbulkan oleh benturannya deng
kesalahan.’
Kebebasan, kemudian, bukan hanya
sebatas ide. la kemudian diunda
oleh beberapa negara demokratis
menekankan kebebasan-kebebasan ¢
manusia. Deklarasi Keme
Amerika misalnya menyatakan: “
these truths to be selfsufficient, that all »
are created equal, that they are endo
their Creator with certain inalienable
that among these are Life, Liberty, ¢
pursuit of Happiness.™ (Kami mey
bahwa ini adalah benar dengan s
nya, bahwa seluruh manusia d
cama, bahwa mereka dianug
Pencipta mereka hak-hak
tidak dapat dicabut, yang di
adalah  Kehidupan, Kebeba
pengejaran Kebahagiaan). Dan

' John Stuart Mill, On
Gateway, Chicago: Regnery,
sebagaimana dikutip Schmandt,
340

* Seperri dikutip oleh R. W.
Justice, Oxford: Pergamon Press, I
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Hak-hak Asasi Manusia dan Warga
negara Perancis menegaskan tentang hak
seluruh  warganegara uneuk  membuar
hukum (“all citizens have the right to take

part personally or by their representatives in
its formation. ™),

Apapun tittk tekannya, yang jelas,
apa yang dapar dimengerti dari konsep
kebebasan adalah “tiadanya paksaan dari
kehendak yang lain” (absence of constvaint
from another's will) baik ‘vang lain’ itu
individu, kelompok, atau negara.® Atau
dalam definisi lain tentang kebebasan
seseorang adalah “tiadanya intervensi
MANUSIA  Atas  penggunaan [seseorang]
akan kuasanya” (the absence of human
interference with his exercise of his power).’

Namun penting pula dicatat bahwa
kebebasan bagi seseorang dapat menjadi
batasan bagi kebebasan yang lain. Ini
karena aturan alamiah yang menyatakan
bahwa tidak ada kompetisi  untuk
keadaan yang rerbatas. Kebebasan berbi.
cara (freedom of speech) tidak berarti
bahwa setiap orang dapat berbicara
kapan saja dia mau, karena ada saatnya
dia harus menunggu gilirannya bicara.
Kebebasan bergerak (freedom of movement)
pun  begitu pula terbatasnya jika
sescorang harus melihat tanda-tanda lalu
lintas di jalan raya. Kebebasan bergerak
juga melarang seseorang berpindah dan

* Seperti dikutip oleh Majid  Fakhry,
“Western and Islamic Views of Democracy and
Justice: A Conwu-lw and lw
Study,” dalam Ron Bontekoe and Marietra
Stepaniants (eds.), Justice and Democracy: Cross
Cultural  Perspectives, Honolulu: University of
Hawaii Press, 1997, h, 263.

“ K D lrani, “Values and Righes
Underlying Social Justice® dalam Randolph L.
Braham (ed ), Social Justice, The Hague: Martinus
Nijhoff Publishing, 1981, h. 32.33.

" Baldwin, Social Justice, h. 8.

Mimbar Studi/Volume XXX1V/Nomor I/ Jamuari - Juni 2040

Periawtan Kebebasom dengan Keahion

tinggal pada tempat tertentu pka pads
tempat tersebut orang lain  mungkin
telah  mengambiloys wnruk  kegunasn
pribadinya  sendiri.  Fakeafokts  keter
batasan waktu dan ruang iileh, st
keterbatasan  sumbersumber  material
intlah yang membuat adanya hubungan
antara kebebasan dan keadilan *

Dalam  sejarah  pemikitan  Barat,

upaya untuk mengembangksn distribuse
kebebasan yang setara (equal biberey) telah
dibuar. Filsafat hukum Kant, msalnys,
berdasarkan pemikiran ini. Dalam buke-
nya Metaphysical Elements of Justice, Kant
menyatakan bahwa hanva ada saru hak
bawaan dan memformulasikannye dalam
kerangka distribusi  kebebasan  yang
Setara:
Freedow, in sofar as it s companble with
the freedom of everyone else in accondance
with @ univenal law, is the one sobe and
original right that belongs 10 every human
betng by vivtue of his humaniry *

[Kebebasan, sejauh ia cocok dengan
kebebasan setiap orang yang lain yang
sesuai dengan hukum universal, adalah
hak original dan satusatunya yang
dimiliki oleh setiap manusia disebabkan
kemanusiaannya. |

Upaya yang sama untuk menyatakan
kebebasan yang setara (equal kberry) telabh
juga dibuat dan direvitalisas: oleh John
Rawls (1921-2002),

edisi yang seya pakai di sint adalah odist mbun
1999 oleh penerba yang sama. Selanjutnya wva
rujuk buky ini schaga: Theory sajn.

»
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tulisan saya ini memang diperuntukkan
bagi pembahasan teori kebebasannyd
Rawls dalam hubungannya ~dengan
pemikirannya tentang keadilan.

B. PEMBAHASAN
1. Pemikiran Rawls tentang
Kebebasan

Dalam buku A Theory of Justice, Rawls
mengajukan konsepsi umumnya tentang
keadilan -yang terkait erat dengan
idenya  tentang  kebebasan—sebagai
berikut:

All  social  values -liberty and
opportunity, income and wealth, and the
social bases of selfrespect—are to be distributed
equally unless an unequal distribution of any,
or all, of these values is to everyone's
advantage.''

[seluruh nilai sosial -kebebasan dan
kesempatan, pendapatan dan kekayaan,
dan basis-basis penghormatan diri didis-
tribusikan  secara sama kecuali jika
distribusi yang timpang dari salah satu,
atau seluruh, nilai-nilai ini diperuntuk-
kan bagi keuntungan setiap orang.]

Konsepsi keadilan yang umum ini
menunjukkan distribusi kebebasan yang
samna tetapi bukan pada maksimisasi atau
perluasannya. Namun, buku Rawls
sebenarnya banyak membahas tentang
interpretasi khusus dari konsepsi umum
ini yang dialamatkan untuk maksimisasi
dan persamaan kebebasan (equality of
liberty). Gambaran pokok dari konsepsi
keadilan yang khusus ini adalah sebagai
berikut:

Prinsip Pertama |[‘prinsip kebebasan
setara yang teragung’'’]

Each person is to have an equal right o

" Theory., h, 54.
1 Theory, h. 107.

90
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the most extenswe total system of
liberties compatible with a sim

~ 13

liberty for all
[Setiap orang mempunyaj |
sama pada sistem total yang
ckstensif tentang kebebasan dasar
sama  bersesuaian  dengan
kebebasan yang sama bagi semua,]
Prinsip Kedua
Social and economic inequalities
be arranged so that they are ... to the gy
benefit of the least advantaged ..., 4
[ketimpangan sosial dan
itu diatur sehingga keduanya ...
keuntungan yang terbesar bagi
kurang beruntung ...].
Terhadap dua prinsip ini terc
aturan-aturan prioritas tertentu
mana yang paling penting adalah
kebebasan diberi prioritas ket
seluruh keuntungan yang lain,
ia dapat dibatasi atau didistribusi
secara tidak sama (unequal) hanya ¢
kebebasan itu sendiri dan tidak
bentuk keuntungan sosial, ekonomi
yang lainnya. "

2. Kebebasan dan Kebebasan

Secara umum, Rawls mene
perbedaan antara kebebasan dan
nilai sosial lain, dan prinsip k

" Theory, h. 266.

" Ibid, h. 266. Saya menghaj
untuk prinsip tabungan yang adil
dan untuk persamaan kesempatan ye
equality of opportuniry), yang Rawls
dalam formulasi prinsip keduanya,
hal tersebur tidak relevan dengan
ini.

® H. L. A. Hart, “Rawls on
Priority” dalam Norman Daniels
Rawls: Critical Studies on Rawls’
Justice, Oxford: Basil Blackwell,
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SCtara yang teragungnya itu dibarengi
dengan aturan prioritas yang dialamar.
kan pada kebebasan, atau  sekurang-
kurangnya pada bentuk-bentuk tertenry
dari kebebasan yang didefinisikan dan
dilindungi secara institusional, suatu pri-
oritas yang melarang pembatasan kebelya.
san demi keuntungan lain: kebebasan
hanya dapat dibatasi oleh kebebasan ity
sendiri.

Dalam konsepsi umum tentang
keadilannya Rawls tidak ada aturan
prioritas  seperti itu dan tidak ada
prasyarat bahwa kebebasan itu harus
seekstensif mungkin, walaupun ia juga
harus didistribusikan secara sama kecuali
jika distribusi yang tidak sama itu
dijustifikasi karena menjadi keuntungan
bagi setiap orang.'® Konsepsi khusus
adalah untuk mengatur masyarakat yang
telah terbangun pada poin ketika, setiap
orang telah mendapatkan “pemenuhan
kebutuhan dan keinginan material”"’?
mereka dan kondisi-kondisi sosial meng-
izinkan “pendirian hak-hak dasar secara
efekeif”'®, Jika kondisi-kondisi ini tidak
tercapai, kebebasan yang setara tidak
akan didapat.

Formulasi eksplisit Rawls tentang
kebebasan (liberty) tidak lagi dalam artian
umum, tetapi merujuk pada kebebasan-
kebebasan (liberties) dasar atau fundamen-
tal, yang dipahami sebagai sesuatu yang
diakui secara hukum dan dilindungi dari
intervensi.' Maka formulasi akhir dari

' Theory, h. 54.

'" Theory, 476.

** Theory, 132.

" Rawls menyatakan bahwa pilihannya itu
berdasarkan pertimbangan bahwa dalam sejarah
pemikiran demokratis, yang menjadi fokus
adalah tercapainya kebebasan-kebebasan tertentu
dan garansi-garansi konstitusional, sebagaimana
ditemukan, misalnya, dalam Dberbagai undang-

Mimbar Studi/Volume XXXIV/Nomor 1/Januari — Juni 2010
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ide tentang kebebasannya itu adalah
sebagai berikut:

Each person is to have an equal right to
the most extensive total system of equal basic
liberties compatible with a similar system of
liberty for all...

[Liberty can be restricted only for the
sake of liberty. There are two cases: (a) a less
extensive liberty must strengthen the total
system of liberty shared by all; (b) a less than
equal liberty must be acceptable to those with
the lesser liberty,*

[Setiap orang mempunyai hak yang
sama pada sistem toral yang paling
ekstensif tentang kebebasan dasar yang
sama  bersesuaian  dengan  sistem
kebebasan yang sama bagi semua....

Kebebasan dapat dibatasi hanya
demi kebebasan itu sendiri. Terdapat
dua kasus: (a) kebebasan yang kurang
ekstensif harus memperkuat sistem total
kebebasan yang dirasai bersama oleh
semug; (b) yang kurang dari kebebasan
yang sama harus bisa diterima oleh
mereka yang mempunyai kebebasan vang
kurang.)

Bahkan untuk rumusan inipun,
akurasi penuh harus ditumpukan pada
akhir  kalimat karena Rawls juga
menekankan bahwa “bisa diterima oleh
mereka yang mempunyai kebebasan yang
kurang” berarti bukan diterima atas
dasar apa saja, tetapi hanya bisa direrima
karena mendukung proteksi yang lebih
besar atas kebebasan-kebebasan lainnya.’'

undang hak dan deklarasi-deklarasi hak-hak asasi
manusia. Dengan  demikian, pemikirannya
tentang  kebebasankebebasan dasar adalah
mengikuti tradisi ini. Lihat John Rawls, Political
Liberalism, New York: Columbia University
Press, 1993, h. 292.

* Theory, h. 266.

! Theory, h. 204.

91




M. Taufig Rahman

Kebebasan-kebebasan ~ dasar  YAng
dirujuk oleh prinsip Rawls itu diidenti-
fikasi oleh pihak-pihak yang ada dalam
posisi  original®*  dari sebalik  tirai
ketidaktahuan sebagai hal yang esensial
untuk pencapaian tujuan mereka, apa-
pun tujuan mereka itu, dan dengan
begitu menentukan bentuk masyarakat
mereka. Maka, tidaklah mengherankan
jika kebebasan-kebebasan dasar itu agak
sedikit jumlahnya dan Rawls memberi-
kan daftarnya yang ia gambar-kan sebagai
hal-hal yang penting. Kebebasan-kebebas-
an dasar itu termasuk kebebasan politik
(hak untuk memilih dan memegang
kedudukan publik), kebebasan berbicara
dan berkumpul; kebebasan nurani dan
kemerdekaan  berpikir; kemerdekaan
pribadi, yang termasuk kebebasan dari
penindasan psikologis dan serangan fisik
dan penghancuran (integritas orang); hak
untuk mempunyai kepemilikan pribadi
dan kebebasan dari penangkapan dan
penawanan arbitrer (sewenang-wenang). 4

Kemudian, Rawls tidak mensyarat-
kan, kecuali dalam kasus kebebasan-kebe-
basan politik (hak untuk berpartisipasi
dalam pemerintahan dan kemerdekaan
berbicara), bahwa kebebasan-kebebasan
dasar itu harus sama nilainya, atau sama
secara substansial. Di sinilah Rawls
merasa perlu untuk membedakan antara
kebebasan (liberty) dengan harga kebebas-
an (worth of liberty). Kebebasan itu
diwakili oleh sistem utuh dari kebebasan-
kebebasan warga yang setara, sementara
harga kebebasan itu untuk individu-
individu atau kelompok yang dengan
kapasitas meeka mencapai tujuan mereka

2 Misalnya, “kebebasan nurani yang sama
adalah prinsip satusatunya yang dapat diakui
oleh pihak-pihak yang ada dalam posisi original”,
Theory, h. 181.

2 Theory, 53.

92
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di dalam kerangka batasan s
siculah sehingga harga kebeb
ridak sama bagi tiap orang.
orang mendapatkan otoritas dan
an yang lebih besar, dan dengan de
n mempunyai perangkat untuk
pai tujuan-tujuan mereka.** Apa
diperlukan, kemudian, adalah kond
formal bahwa peraturan-peraturan (_-'
yang mengatur panda-patan, pemba
dan ruang lingkup hak-hak kepemilik
harus sama bagi semua. >
3. Pembatasan Kebebasan Demj -
Kebebasan '_'
Dalam  mengekspresikan  prinsip
bahwa kebebasan hanya dapat dibatasi
demi kebebasan itu sendiri,? Rawls -
menggunakan cara yang berbeda-beda, Lok
misalnya  bahwa  kebebasan-kebebasan ]
dasar itu dapat dibatasi atau didistribusi-
kan secara tidak sama hanya demi
usistem kebebasan secara keseluruhan™?
bahwa pembatasan harus menghasilkan
“kebebasan sama yang lebih besar"® atau
“sistem total kebebasan sama g
terbaik” atau “memperkuat” s
tersebut® atau menjadi “suatu ca
untuk... kebebasan yang seimbang”.™
Lalu, apa yang harus ml
kebebasan demi kebebasan it
Rawls memberikan beberapa
yang dapat diizinkan oleh N
Kasus yang paling seder
pengenalan peraturan-perat
dalam suatu perdebatan,’
tasi kebebasan berbicara

Mimbar Studi/Volume XXX
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% Theory, 266.
! Theory, 178.
2 Theory, 201.
:: Theory, 219,
Theory, 214, S8
i The_ory, 178‘ é il . -




M. Taufiq Rahman

menginginkannya. Tanpa pembatasan ini
kebebasan berbicara dan mengajukan
apa yang kita inginkan nyata-nyata akan
membuat kacau dan tidak akan bernilai
bagi kita. Dengan demikian, ketika
peraturan-peraturan seperti itu dikemu-
kakan suatu keseimbangan akan muncul
dan kebebasan yang dinilai sebagai
kurang penting atau kurang bernilai
harus berada di bawah kebebasan yang
lain.”

Contoh lain yang dikemukakan
Rawls adalah  wajib militer untuk
mempertahankan institusi-institusi yang
bebas baik di dalam maupun di luar
negeri.”” Di sini pembatasan kebebasan
secara temporer dapat diizinkan untuk
mencegah atau menghilangkan serangan
atas kebebasan yang lebih besar. Begitu
pula, pembatasan yang diberlakukan atas
nama tatanan publik dan keamanan,
dapat dijustifikasi hanya karena untuk
menghilangkan halangan-halangan yang
lebih besar bagi kebebasan bertindak. **

Rawls mengakui bahwa perbedaan
opini tentang nilai-nilai kebebasan yang
bertentangan akan mempengaruhi cara
orang-orang yang berbeda melihat
konflik ini.” Walaupun begitu ia menga-
jukan  aplikasi  prinsip kepentingan
bersama (common interest) atau kebaikan
bersama (common good) yang menyeleksi
kondisi-kondisi itu yang perlu bagi
“semua untuk mengajukan tujuan-tujuan
mereka secara setara” atau yang akan
‘memunculkan  tujuan-tujuan  bersa-
ma”. %

" Theory, 178.

1 Theory, 333-334.
" Theory, 83 dan 186-1817.
* Theory, 202.
* Theory, 83.

Mimbay
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4. Pembatasan Kebebasan sebagai

Pencegahan

Selanjutnya  akan  kita  bahas
persoalan  tentang  apakah  prinsip
pembatasan  kebebasan  hanya  demi

kebebasan itu sendiri (limiting liberty only
for the sake of liberty) menyediakan secara
memadai batasan-batasan atas perilaku
yang menyebabkan kesakitan atau
kesialan pada yang lain. Perilaku yang
membahayakan itu dalam kasus-kasus
tertentu  memang boleh jadi sebagai
penggunaan atas kebebasan-kebebasan
dasar, seperti kebebasan berbicara atau
kebebasan menggunakan hak milik,
walaupun dalam kasuskasus lain ia tidak
merupakan kebebasan dasar oleh Rawls,
Adalah luar biasa jika prin
keadilan yang Rawls klaim pada
nya sebagai bersesuaian dengan
putusan matang itu
termasuk (karena |

pribadi (seperti
untuk  meling
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standar untuk institusi. Yang disebut
tugas alamiah adalah apa yang mengha-
ruskan  kepada kita tanpa kaitannya
dengan keinginan kita juga tak ada
hubungannya dengan institusi  atau
praktek-prakeek sosial.”” Tugastugas ini
termasuk tugas untuk tidak membahaya-
kan orang lain dan juga tugas untuk
membantu orang lain yang memerlukan
atau yang dalam keadaan bahaya. Dalam
mendiskusikan penerimaan tugas-tugas
itu oleh pihak-pihak dalam posisi origin-
nal,*® Rawls menyatakan bahwa beban
dari  tugastugas itu dapat dipilih
menurut banyaknya manfaat.”” Namun
apa yang paling penting menurut Rawls
adalah tugas negatif harus lebih ditekan-
kan daripada rugas positif. ©
5. Pilihan atas Kebebasan Dasar

Pilihan atas kebebasan dasar, menu-
rut Rawls adalah pilihan rasional. Dia
menilai bahwa “dari sudut pandang posi-
si original, adalah rasional” bagi orang:
orang untuk menginginkan sebanyak
mungkin kebebasan bersama, karena
“mereka tidak dipaksa untuk menerima

lebih jika mereka tidak mengingin-

kannya”.“

Kemudian, karena kebebasan yang
dipikirkan itu adalah kebebasan yang
dirasakan bersama, maka walaupun
seseorang menginginkan kebebasan yang
seluas-luasnya, orang lain tetap tidak
akan merasakan  penderitaan  dari
kebebasan yang lebih luas. Namun,
apakah kebebasan yang dirasai bersama

1 Theory, 98.
% Posisi original: situasi ketidaktahuan

tentang tempat anda dalam masyarakat yang
merupakan itik awal bagi cksperimen pemikian
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g memang diinginkan
orang! Di sini lagi-lagi  menggy
prinsip tugas alamiahnya untuk
kan bahwa orang akan memilih
s tertentu untuk kebeb

itu  yan

.

digeme*r-.llisasikfm."2 ’
Rawls, dalam hubungannya der
dilan sosial, diskusi tentang
adalah tertumpu pada strukeur |
yaitu sistem aturan publik

membatasi hak dan kewajiban.

Seruktur institusi itulah
gambarkan skema kon
aturan-aturan umum. Dengan
kita dapat mengandalkan pa
prosedur penggabungan t
menyingkirkan signifikan
elemen yang bertentangan
situasi partikular ketika kita
pandangan jangka panj
luas.*!

Dengan demikian,
lebih luas itu dapat
untuk memfokuskan
kita pada persoalan-persoa
Maka, dalam prakteknya,
fokuskan pada konsepsi
sistem keadilan, seseorang
amalkan bahwa pe
atas semua pilihan yang
dapat diputuskan de
pilihan terbaik) dalam
penuh (termasuk atu

Rawls menyatakan
keadilan itu tidak |
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untuk kebebasan.*® Kebebasan, dengan
demikian, berdasarkan pada prinsip-
prinsip bahwa orang berada pada situasi
yang fair. Inilah produk dari posisi
original. Pihak-pihak yang mementing-
kan diri dan Dbersifat rasional dalam
posisi original akan memilih prioritas
kebebasan (sekaligus melarang menukar
kebebasan untuk keuntungan ekonomi
atau sosial) di balik tirai ketidaktahuan.
Irulah  yang Rawls sebut sebagai
makna prioritas kebebasan. Yaitu yang
berarti bahwa prinsip kebebasan setara
berada di atas prinsip keduanya, yaitu
prinsip  persamaan  kesempatan dan
prinsip perbedaan. Kedua prinsip itu
berada pada urutan leksikal, yang dengan
demikian berarti klaim atas kebebasan
itu harus dipuaskan terlebih dahulu,*®
Jika kebebasan itu kurang ekstensif,
maka orang harus menemukan bahwa
kekurangan itu bertujuan untuk kebebas-
an totalnya. Begitu pula, kekurangan itu
dibuat untuk menyelamatkan mereka
vang kurang bebas. Misalnya adalah
paternalisme. Dalam kasus ini orang
mengurangi kebebasan mereka dengan
menyerahkan pada seseorang yang lebih
mampu untuk menguruskan urusan
mereka, Terhadap hal ini orang yang
diberi mandat harus bersikap bahwa ia
bertindak bagi orang-orang sebagaimana

ia akan bertindak bagi dirl sendi .

Dengan demikian or
mandat akan memuti

Menurut K
yang adil kcbeh
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Konsepsi khusus adalah untuk meng”
atur masyarakat yang telah terbangun
pada poin ketika, setiap Orang tela
mendapatkan “pemenuhan kebutuhan
dan keinginan material™ mereka dan
kondisi-kondisi  sosial mengizinkan
“pembangunan hak-hak dasar secard
efekeif™’. Jika kondisi-kondisi ini ridak
tercapai, kebebasan yang setard tidak
akan didapat. Dan itu berarti bahwa
keadilan sosial akan tersendat.

C. PENUTUP

Ada beberapa hal yang dapat disim-
pulkan dari pemikiran Rawls tentang
pentingnya kebebasan dalam rangka
keadilan sosial ini. Yang dapat ditangkap
diantaranya adalah terdapatnya kebe-
basan-kebebasan dasar, kebebasan nurani
sebagai ukuran untuk menentukan
penghormatan atas kebebasan, kemestian
adanya pembatasan kebebasan demi
kebebasan, permbatasan kebebasan demi
harmoni masyarakat, perlunya pemilihan
atas kebebasan apabila kebebasan-
kebebasan dasar itu bertabrakan, dan
prioritas kebebasan di atas prinsip
keadilan sosial yang lain.

Rawls menyatakan perlunya memper-
inci apa itu kebebasan, karena itulah
vang dapat dievaluasi sejauhmana suatu
masyarakat  menghargai kebebasan.
Perincian ini disebut oleh Rawls sebagai
kebebasan-kebebasan dasar (basic
liberties). Rawls membuat daftar lima
kebebasan dasar yang pokok, yang harus
dimiliki tiap individu  masyarakat
berkeadilan. Kelimanya ialah: kebebasan
politik, kebebasan  berbicara  dan

ertaulan Kebebasan

P
ikir
kemerdekaan berpikir,
pribadi, dan kebebasan
kepemilikan pribadi. b
dapat bahwa kel g |

Rawls berpen
nurani dapat dijadikan ukuran

matan  Atas derajat  manusia

keadilan sosial. Demikian
b qurani tidak bisa dide

sasikan, tida

tidak Dbisa dijual,
nurani  lain, dan bahwa kebe

nurani itu akan memunculkan toler

Rawls perlu mengemukakan
kebebasan itu harus dibatasi.
pertama ialah dibatasi oleh kebebas
sendiri. Yaitu kebebasan dasar d
demi sistem kebebasan total, denga
mencegah atau menghilangkan sera
atas kebebasan  yang lebih  be
Pembatasan kebebasan ini
melalui peraturan bersama, yaitu a
nama tatanan publik dan keamanan.
Maka, apabila ada konflik antara
kebebasan-kebebasan dasar, itu sedapat
mungkin dikompromikan,  namun
apabila harus diadakan seleksi ia dw
kan dengan disaring melalui kepentingan
bersama. e

Kebebasan itupun dibatasi
ada hubungannya dengan
Yaitu bahwa pembatasan itu dil
karena kebebasan yang ada menye
kesakitan atau kesialan pada yang
Juga karena pembatasan itu mer
upaya proteksi atas perusakan
kehilangan fasilitas atau elemen k
an real. Kebebasan yang
biasanya karena ada kesalahan 3
(ridak adil pada orang atau salah m

®

berkumpul, kebebasan nurani dan dan kesalahan prinsip (tidak adil
institusi). Apa yang menjadi )
5% Theory, 476. kemudian, adalah keharusan ad:
) Theory, 132. keadilan (sense of justice)
96 Mimbar Studi/Volume XXXIV/Nomor 1/Januari
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anggota dan institusi masyarakat demi
kelangsungan kebebasan bersama,

Untuk melembagakan kebebasan,
tentunya, masyarakat mesti membuat
pilihan. Yang penting, menurut Rawls,
adalah pilihan itu berdasarkan pilihan
rasional dan optimal. Demikian pula,
harus diingat bahwa ada prinsip resiprok
dalam  pemilihan ini, yaitu  bahwa
semakin banyak kebebasan maka sema-
kin banyak pula batasan. Maka yang
dipilih, kemudian, adalah kebebasan
yang dirasai bersama, yang dengannya
orang lain tak akan menderita. Apabila
sudah melakukan pilihan, masyarakat
kemudian dapat menjadikannya sebagai
struktur institusi, yang menjadi rujukan
sémua orang dan dapat membantu
pilihan intuitif setiap individu.

Yang juga perlu ditekankan oleh
Rawls adalah bahwa kebebasan ini harus
diprioritaskan dalam  keadilan sosial,
lebih dari nilai-nilai yang lain. Demikian
karena prioritas  kebebasan adalah
pemikiran awal setiap manusia. Maka
dalam keadilan sosial, kebebasan berada
di atas persamaan kesempatan dan
prinsip perbedaan. Adanya kekurang
bebasan adalah untuk menyelamatkan
mereka yang paling tidak bebas. Dengan
kebebasan jadi prioritas ia menjadi
bukan masalah bargaining politik atau
kalkulus kepentingan sosial. Adapun
syarat prioritas kebebasan adalah bahwa
harus dipenuhi dulu kebutuhan dasar
dan kebebasan-kebebasan dasar.

Rawls yakin bahwa kalau prinsip
kebebasan itu diproteksi oleh konstitusi
yang adil, orang akan mengambil manfa-
at yang besar. Dan dengan demikian,
dengan berjalannya waktu akan ada
kesetiaan pada prinsip tersebut. Bahkan
orang yang intoleran pun akan ikut,

Mimbar Studi/Volume XXXIV/Nomor 1/Januari — Juni 2010
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karena akan mempunyai logika kebebas-
an yang sama.
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